
BAB VII

PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dan validasi dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

l. Dari data penelitian didapatkan rata - rata biaya menggunakan algoritma Non

Delay bachuard time inserted adalah 8,15, sedangkan tata - rata biaya yang

didapatkan dari penelitian sebelumnya (Harsono, 2004) adalah 19,55. Dengan

demikian dapat kita lihat bahwa hasil penjadualan Non-delay backward time

inserted lebihbaik dari penelitian sebelumnya (Harsono, 2004).

2. Setiap priority dispostching memiliki keunggulan sendiri - sendiri, yaitu

priority dispastching S/OPN akan lebih baik digunakan bila penjadualan

memprioritaskan pada sisa waktu yang dimiliki mesin, priority dispastching

LDD akan lebih baik digunakan bila penjadualan memprioritaskan pada

selesai job (due date), sedangkan priority dispastching MWKR akan lebih

baik digunakan bila penjadualan memprioritaskan pada job yang terlebih

dahulu akan dikeri akan.

7.2. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mencoba algoritrna Non Delay

bacbward time inserted dengan menggunakan data yang probabilistik.
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